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Abstract This study aims to determine the effect of brand image and price on consumer purchasing
decisions. The population in this study is the people of Kampar district who use and purchase
Wardah Cosmetics products in this case the number is unknown. The sampling technique in this
study usesnon-probability sampling techniques with the incidental sampling method.Researchers
chose respondents to those who consumed and came to shop at Wardah Cosmetics stores. Based
on the results of the research that has been done, it can be concluded that the brand image and
Price simultaneously or jointlyeffect the customerpurchasingdecision variable.
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PENDAHULUAN

Tuntutan tampil cantik bagi kaum hawa sudah menjadi kebutuhan yang penting. Fenomena
ini menjadi pasar potensial bagi industri kosmetik. Betapa tidak pasar kosmetik kian melebar ke
pasar pria dan anak-anak, hingga dewasa. Pabrik kosmetik mulai bermunculan . Kementerian
Perindustrian mencatat hingga akhir tahun 2019, industri kosmetik di tanah air mengalami
peningkatan hingga 153 perusahaan, sehingga total saat ini mencapai lebih dari 760 perusahaan.
Dari jumlah tersebut sebanyak 95% merupakan industri kecil dan menengah (IKM) dan sisanya
industri kosmetik berskala besar yang menyerap 75 ribu tenaga kerja langsung dan 600 ribu tenaga
kerja tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi yang cukup besar
dalam industri kosmetiknya sehingga bisnis ini dapat dikategorikan memiliki prospektif dan juga
menjanjikan. Tidak hanya itu saat ini industri kosmetik juga berhasil menguasai pasar domestik serta
sedang tumbuh pesat, hal ini dapat dilihat melalui data dari Kementerian Perindustrian yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan industri komestik tahun 2019 mencapai 9%, meningkat
dibandingkan pertumbuhan tahun 2018 sekitar 7,3%, adanya kenaikan ini tentunya dipicu oleh tren
kebutuhan masyarakat terhadap produk-produk kecantikan dan perawatan tubuh (Tagwa, 2020).

Melihat keadaan tersebut, persaingan antar perusahaan semakin kompetitif, maka dari itu
untuk menghadapinya setiap perusahaan dituntut dan diharuskan bisa menciptakan suatu keunikan
tersendiri diiringi dengan penanaman citra yang positif terhadap produk yang dikeluarkan agar bisa
unggul diantara para pesaing serta dapat menarik perhatian para konsumen dalam m#gmutuskan
produk mana yang ingin dibelinya. Selain itu para calon konsumen juga mempunyai beberapa
sindikator yang dapat mempengaruhi keputusan dan bahan pertimbangan untuk membeli suatu
produk, diantaranya Kualitasproduk, brand image, dan harga.

Menurut Septiani, Caska dan Hardisyem (2016) Keputusan pembelian konsumen adalah
membeli merek yang paling disukai, tetapi dua faktor dapat muncul antara niat untuk membeli dan
keputusan pembelian, yaitu faktor sikap orang lain dan faktor situasi yang tidak diharapkan. Dan
keputusan pembelian dapat diukur melalui keputusan tentang jenis produk bentuk produk, keputusan
tentang merek, keputusan tentang penjualan, keputusan barang jumlah produk, keputusan tentang
waktu pembelian dan keputusan tentang metode pembayaran (Kotler, 2014). Kualitas adalah
keunggulan yang dimiliki oleh produk tersebut. Kualitas produk merupakan kemampuan produk
untuk melaksanakan fungsinya termasuk keawetan, keandalan, ketetapan, kemudahan
dipergunakan dan diperbaiki serta atribut bernilai lainnya. Di samping kualitas produk, tinjauan
terhadap harga juga semakin penting, karena setiap harga yang ditetapkan perusahaan akan
mengakibatkan tingkat permintaan terhadap produk berbeda. Biasanya permintaan dan harga
berbanding terbalik, yakni semakin tinggi harga, semakin rendah permintaan terhadap produk.
Demikian sebaliknya, semakin rendah harga, semakin tinggi permintaan terhadap produk (Kotler,
2014). Dalam persaingan yang ketat di dunia kosmetik, penetapan harga akan mempengaruhi
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permintaan dari suatu produk. Menurut Kotler dan Amstrong (2020) “Harga sebagai jumlah nilai yang
dituturkan konsumen untuk keuntungan memiliki dan menggunakan produk atau jasa sehingga
perusahaan akan mendapatkan laba atas penjualan produknya.” Harga secara umum dapat
diartikan sebagai nilai tukar yang berupa uang atau barang sebagai patokan nilai suatu barang.Bila
konsumen bersedia menerima harga tersebut, maka produk tersebut akan diterima oleh masyarakat.
Namun dalam hal ini Harga merupakan presepsi konsumen (murah,sedang, atau mahal) terhadap
produk yang diperjualbelikan. Jadi harga bukanlah harga mutlak besarnya rupiah tetapi presepsi
konsumen tentang harga produk tersebut. Perusahaan menetapkan harga karena berbagai
pertimbangan, namun ada baiknya jika dalam penetapan harga tersebut disesuaikan juga dengan
keterjangkauan harga,kesesuaian harga dengan kualitas produk,daya saing harga, dankesesuaian
harga dengan manfaat. Brand image sangat penting bagi keputusan pembelian suatu produk.
Menurut Tjiptono (2015) citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap
merek tertenu. Citra merek (brand image) adalah pengamatan dan kepercayaan yang digenggam
konsumen, seperti yang dicerminkan di asosiasi atau diingatan konsumen.. Memiliki brand image
yang sudah terkenal dan mempunyai tempat di hati masyarakat merupakan suatu hal yang harus
dimiliki bagi setiap perusahaan. Karena brand image merupakan aset yang paling berharga bagi
perusahaan, dibutuhkan kerja keras dan waktu yang cukup lama untuk membangun reputasi agar
menjadi yang ternama atau terkenal. Jadi tidak mudah untuk membentuk citra, sehingga bila
terbentuk akan sulit untuk mengubahnya. Selain menawarkancitramerek dan penetapan harga,
keputusan pembelian merupakan hal yang penting bagi keputusanbertindakuntukmembelisuatu
produk. Saat ini merek dan harga telah menjadi alat pemasaran yang penting, dan merupakan
bentuk komunikasi yang kompleks yang beroperasi untuk mengejar tujuan dan menggunakan
strategi untuk mempengaruhi pikiran, perasaan dan tindakan konsumen . Keputusan pembelian
merupakan suatu proses yang dilakukan konsumen untuk memenuhi kebutuhannya agar
memperoleh kepuasan dengan nilai tertinggi.

Salah satu industri kosmetik yang berhasil menciptakan harga serta brand image yang baik
dan namanya mampu melekat kuat dibenak konsumen, serta berhasil mendominasi pasar nasional
belakangan ini ialah Wardah. Wardah Cosmetic telah diproduksi sejak tahun 1995. Merek ini sudah
cukup lama beredar namun telah melakukan pembaharuan pada tahun 2002, setelah mekukan
refresh pada tahun 2009 wardah tampil menjadi wajah baru dan mulai serius menggarap segmen
muslim, perempuan sebagai target utama hingga meluas kesemua segmen. Wardah berhasil
menjadi single brand dengan penjualan terbesar dikelasnya dan menjadi brand lokal terbesar. Suatu
keunggulan yang harus ada dalam persaingan adalah produk tersebut harus dapat memenuhi
keinginan konsumen. Bila tidak sesuai maka produk tersebut akan ditolak. Produk dengan brand
image yang terkenal akan mengundang konsumen untuk mencoba atau melakukan keputusan
pembelian ulang. Namun harga juga menjadi faktor penentu. Penetapan harga oleh perusahaan
harus sesuai dengan situasi lingkungan dan perubahan yang terjadi terutama pada saat persaingan
yang semakin ketat. Henny Indrawati, Caska dan Vonny Setiaries (2018) melakukan penelitian
tentang startegi mengembangkan usaha crispy jamur sawit didaerah Riau. Salah satu strateginya
adalah mengembangkan jaringan bisnis, terutama dengan pihak pihak yang berkaitan dengan
distribusi produk.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh brand
image dan harga terhadap keputusan pembelian produk-produk wardah, hal ini dikarenakan
menurut Kotler (2002) kesan produk yang baik dapat mempengaruhi persepsi konsumen dan
kenyataan yang tampak dilapangan memang banyak dirasakan oleh peneliti bahwa terkadang
keputusan konsumen untuk membeli itu dipengaruhi oleh citra suatu produk sedangkan menurut
Gregorius dalam Zulhamdi (2008) penentuan harga juga dapat berpengaruh terhadap keputusan
membeli, fakta dilapangan banyak konsumen memutuskan membeli suatu produk yang dilihat
pertama kali ialah harga suatu produk.

KAJIAN PUSTAKA
Brand Image

Asosiasi Pemasaran Amerika mendefinisikan merek (brand) sebagai nama, istilah, tanda,
simbol atau rancangan dan kombinasi dari semuanya yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikannya dari barang atau jasa pesaing (Kotler,2014). Merek merupakan suatu bentuk
identitas dari suatu produk yang ditawarkan kepada konsumen dengan tujuan dapa digunakan
untuk membedakan produk perusahaan dari produk pesaing yang berbentuk suatu nama, kata,
tanda, symbol, desain atau kombinasi dari semua hal tersebut. Citra merek adalah representasi dari
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keseluruhan persepsi seseorang terhadap merek dan dibentuk dari informasi pengalaman dimasa
lalu terhadap merek suatu barang atau jasa, karena telah tercipta atau teringat dalam pikiran
konsumen karena alasan subyektif dan emosi pribadinya. Citra merek dapat positif atau negatif,
tergantung pada persepsi seseorang terhadap merek tersebut.

Harga

Harga adalah hal yang sangat penting dalam pembelian baik barang dan jasa. Menurut basu
Swasta (2010), harga merupakan sejumlah uang ditambah beberapa barang beserta pelayanannya.
Harga sering kali digunakan sebagai indikator nilai bila mana harga tersebut dihubungkan dengan
manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa. Dalam penentuan nilai suatu barang dan jasa
konsumen membandingkan kemampuan suatu barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhannya
dengan kemampuan suatu barang dan jasa, setiap perusahan harus menetapkan harganya secara
tepat. Bila konsumen bersedia menerima harga tersebut, maka produk tersebut akan diterima oleh
masyarakat. Namun dalam hal ini Harga merupakan presepsi konsumen (murah,sedang, atau
mahal) terhadap produk yang diperjualbelikan. Jadi harga bukanlah harga mutlak besarnya rupiah
tetapi presepsi konsumen tentang harga produk tersebut. Perusahaan menetapkan harga karena
berbagai pertimbangan, namun ada baiknya jika dalam penetapan harga tersebut disesuaikan juga
dengan keterjangkauan harga,kesesuaian harga dengan kualitas produk,daya saing harga,
dankesesuaian harga dengan manfaat.
Keputusan Pembelain Konsumen

Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung teribat dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual.
Pengertian keputusan penbelian menurut Kotler dan Amstrong (2012) adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli. Pengambilan keputusan
merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang yang ditawarkan.Menurut Kotler (2014) keputusan pembelian adalah suatu
tahap dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran
antara uang dan janji untuk membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau
jasa. Selgin itu Kotler (2014) juga menjelaskan yang dimaksud dengan keputusan pembelian adalah
suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan
keinginan hingga perilaku setelah pembelian. Menurut Septiani, Caska dan Hardisyem (2016)
Keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi dua faktor dapat
muncul antara niat untuk membeli dan keputusan pembelian, yaitu faktor sikap orang lain dan faktor
situasi yang tidak diharapkan.Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan
akan pembelian yang akan menentukan dibeli atau tidaknya suatu produk yang diawali dengan
kesadaran atas pemenuhan keinginan. Selain itu keputusan pembelian merupakan bagian dari
perilaku konsumen, secara garis besar perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan produk termasuk di dalamnya
proses pengambilan keputusan. Pemahaman tentang perilaku konsumen sangat esensial untuk
keberhasilan program pemasaran jangka panjang.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan November 2020 — Januari 2021 pada Wardah Cosmetic.
Penelitian ini dilaksanakan di stand/toko Wardah Cosmetic DiKabupatenKampar, Riau. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 104 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Insidental Sampling, yaitu peneliti mengambil responden pada saat itu juga
yang berbelanja produk di toko Wardah Cosmetic Kabupaten Kampar. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis yang
sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Hasil analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh brand image dan harga
terhadap keputusan pembelian konsumen wardah Cosmetics Dikabupaten Kampar.



HASILDANPEMBAHASANPENELITIAN
Analisis Deskriptif
a. Brand Image
Tabel 1. Distribusi Brand Image

No Klasifikasi Kategori Frekuensi Persentase
1 32-40 Sangat tinggi 71 68,3%
2 24-31 Tinggi 33 31,7%
3 16-23 Rendah - -
4 8-15 Sangat rendah - -
Total 104 100%

Sumber: Olah data 2021

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa Wardah Cosmetics memiliki brand image
yang bagus,yang berada dikategori sangat tinggi.Artinya, konsumen cenderung memperhatikan
merek suatu produk pada saat ingin melakukan keputusan pembelian.

b. Harga
Tabel 2. Distribusi Harga

No Klasifikasi Kategori Frekuensi Persentase
1 32-40 Sangat tinggi 77 74,0%
2 24-31 Tinggi 27 26,0%
3 16-23 Rendah - -
4 8-15 Sangat rendah - -

Total 104 100%

Sumber: Olah data 2021

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa Wardah Cosmetics memiliki kualitas yang
bagus dengan harga yang terjangkau, Dengan persentase 74,0% dengan kategori sangat tinggi.

c. Keputusan pembelian

Tabel 3. Distribusi Keputusan pembelian

No Klasifikasi Kategori Frekuensi Persentase
1 41-50 Sangat tinggi 50 48,1%
2 31-40 Tinggi 49 47,1%
3 21-30 Rendah 5 4,8%
4 11-20 Sangat rendah -
Total 104 100%

Sumber: Olah data, 2021

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa Wardah kosmetik merupakan pilihan yang
tepat untuk konsumen miliki dan sesuai dengan kebutuhan konsumen, baik dari segi bentuk produk,
keputusan tentang merek, keputusan tentang penjualan, keputusan barang jumlah produk, keputusan
tentang waktu pembelian, keputusan tentang metode pembayaran.

Pengujian Prasyarat Analsisis
Uji Normalitas Data
Berdasarkan hasil uji normalitas data diketahui bahwa nilai signifikansinya >0,05 yaitu
sebesar 0,20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolinearitas dari masing — masing variabel independen menunjukan nilai
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variance Inflation Factor (VIF) memiliki nilai tidak lebih dari 10, begitu juga apabila
ditinjau dari nilai Tolerance memiliki nilai tidak kurang dari 0,1. Jadi dapat dikatakan
bahwa masing-masing dari variabel independen terbebas dari multikolinearitas dalam
model regresi.

3. Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil Uji heterokedastisitas diketahui bahwa nilai signifikansinya > 0,05
yang artinya asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas terpenuhi.

Pengujian Hipotesis
Tabel 4. Uji t brand Image dan Harga
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.191 4.082 1.272 .206
Brand Image .497 .195 .354 2.544 .012
Harga 499 .203 .342 2.454 .016

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Olah data, 2021

Konstanta 5,191 dapat diartikan bahwa keputusan konsumen membeli produk wardah
sebesar 5,191 satuan pada saat persepsi konsumen tentang brand image produk wardah dan
persepsi konsumen tentang murah/terjangkaunya harga produk wardah sama dengan 0 (nol)
satuan. Besarnya pengaruh variabel brand image (X1) produk wardah terhadap variabel
keputusan pembelian konsumen produk wardah sebesar 0,497. Hal ini berarti bila ada
perubahan persepsi konsumen tentang brand image produk wardah meningkat sebesar 1
(satu) satuan maka keputusan konsumen membeli produk wardah akan meningkat sebesar
0,497 satuan. Interpretasi tersebut dapat diartikan bahwa bila persepsi konsumen
menganggap brand image produk wardah semakin baik maka keputusan konsumen
membeli produk wardah semakin meningkat. Atau dengan kata lain, bila persepsi konsumen
menganggap brand image produk wardah semakin buruk maka keputusan konsumen
membeli produk wardah semakin menurun. Dengan asumsi, bila variabel yang lain yang
mempengaruhi keputusan pembelian produk wardah dianggap tetap (ceteris paribus).

Besarnya pengaruh variabel harga (X2) produk wardah terhadap variabel keputusan
pembelian konsumen produk wardah sebesar 0,499. Hal ini berarti bila ada perubahan
persepsi konsumen tentang murah/ terjangkaunya harga produk wardah sebesar 1 (satu)
satuan maka keputusan konsumen membeli produk wardah akan meningkat sebesar 0,499
satuan. Interpretasi tersebut dapat diartikan bahwa bila persepsi konsumen menganggap
semakin murah/ terjangkaunya tentang harga produk wardah maka keputusan konsumen
membeli produk wardah semakin meningkat. Atau dengan kata lain, bila persepsi konsumen
menganggap semakin mahal/tidak terjangkaunya tentang harga maka keputusan konsumen
membeli produk wardah semakin menurun. Dengan asumsi, bila variabel yang lain yang
mempengaruhi keputusan pembelian produk wardah dianggap tetap (ceteris paribus).

Pengujian Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian. Berdasarkan Tabel
4, diketahui nilai t hitung > t tabel (2,544 > 1,9835) dan sig 0,012 dibawah 0,05 artinya
variabel Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan
demikian maka hipotesis pertama menyatakan bahwa ada pengaruh Brand Image terhadap
keputusan pembelian konsumen. Pengujian Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian.
Berdasarkan Tabel 4, diketahui nilai t hitung > t tabel (2,454 > 1,9835) dan sig 0,016 dibawah
0,05 artinya variabel harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan
demikian maka hipotesis kedua menyatakan bahwa ada pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian konsumen.



Tabel 5. Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 2185.919 2 1092.960 40.825 .0002
Residual 2703.929 101 26.772
Total 4889.848 103

a. Predictors: (Constant), Harga, Brand Image

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Olah data, 2021
Berdasarkan Tabel 5, nilai F hitung adalah 40,825. Karena nilai nilai F hitung lebih besar dari

F tabel (3,06), maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Std. Error of the Durbin-
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Watson

1 .6692 447 436 5.17413 1.768

Sumber: Olah Data, 2021

Berdasarkan Tabel 6, nilai R yang dihasilkan adalah sebesar 0.669 artinya
mempunyasi hubungan yang cukup kuat. Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R? =
0,447. Nilai tersebut berarti Brand Image dan Harga mempengaruhi secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel Keputusan Pembelian sebesar 44,7%, sisanya sebesar
55,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

PEMBAHASAN
Brand image berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian produk Wardah
Cosmetic

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai t hitung diketahui nilai t hitung
> t tabel (2,544 > 1,9835) dan sig 0,012 dibawah 0,05 artinya variabel Brand Image
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian maka hipotesis
pertama menyatakan bahwa ada pengaruh Brand Image terhadap keputusan pemb@lian
konsumen. Pengaruh citra merek (brand image) terhadap pengambilan keputusan pembelian
wardah cosmetic padakonsumenwardahcosmetik. Pada dasarnya baik atau buruknya
sebuah brand image tergantung pada baik dan buruknyan kualitas tersebut. Dalam
pengambilan keputusan pembelian Wardahcosmetik terdapat faktor-faktor yang harus
diperhatikan untuk mencapai kepuasan konsumen. Salah satu faktor yang digunakan untuk
para produsen kepada konsumen sebelum melakukan pembelian produk adalah brand
image. Merek memiliki peranan penting dalam keputusan pembelian produk salah satu
kosmetik memiliki brand image yang unggul dan harus mampu mempertahankan
keunggulannya terhadap persaingan citra merek kepada produsen kosmetik lainnya yang
saat ini mulai bermunculan dengan model, teknologi, warna dan inovasi baru. Seorang
konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk akan
mempertimbangkan beberapa hal berikut ini: (1) faktor kebudayaan, (2) faktor sosial
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(kelompok referensi, keluarga serta peran dan status seseorang dalam lingkungannya), (3)
faktor pribadi (umur dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,
keperibadian, dan konsep diri), (4) faktor psikologi (motivasi, persepsi, proses belajar serta
kepercayaan diri dan sikap). Keputusan untuk membeli suatu produk sangat di pengaruhi
oleh penilaian akan bentuk kualitas produk tersebut. Tuntutan permintaan akan sebuah
produk barang yang semakin berkualitas membuat perusahaan yang bergerak di berbagai
bidang usaha berlomba-lomba meningkatkan kualitas produk yang mereka miliki. Pada
intinya semakin baik citra merek (brand image) sebuah produk, maka akan semakin banyak
konsumen yang tertarik untuk membeli produk tersebut, sekalipun prusahaan mematok nilai
jual (harga) yang tinggi, hal ini tidak akan menjadi masalah untuk konsumen karena kualitas
barang (wardah kosmetik) yang mereka beli sebanding dengan biaya yang dikeluarkan dan
sebaliknya, apabila kualitas barang (wardah kosmetik) yang dibeli oleh konsumen tidak
sesuai dengan biaya yang dikeluarkan maka perusahaan atau toko wardah kosmetik akan
menuai protes dari konsumen atau pelanggan.

Kosmetik merupakan produk yang unik karena selain memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan mendasar wanita akan kecantikan, seringkali menjadi sarana bagi
konsumen untuk memperjelas identitas dirinya secara sosial di mata masyarakat. Berbagai
varian kosmetik wardah dapat dengan mudah didapatkan di pasaran, namun konsumen
harus selektif ketika akan memilih dan menggunakan kosmetik karena tidak jarang produsen
kosmetik menggunakan bahan-bahan yang berbahaya bagi tubuh, dan Wardah cosmetics ini
menggunakan bahan-bahan halal sehingga memiliki brand image yang positif di mata
masyarakat. Dalam upaya memenuhi kebutuhan perawatan kecantikannya, wanita akan
memilih  produk kosmetik yang dapat memberikan kepuasan maksimal dalam
penggunaannya, sehingga perusahaan akan terus melakukan inovasi agar dapat
memenangkan persaingan dalam industri kosmetik. Konsumen yang cerdas akan memilih
produk yang bukan hanya unggul dalam kualitas dan nama besar merek, tetapi juga
mempertimbangkan kelayakan atau kehalalan bahan yang digunakan untuk membuat
kosmetik.

Brand image memiliki hubungan yang erat terhadap keputusan pembelian bagi sebuah
perusahaan, dimana brand image dapat dijadikan sebagai suatu cara menarik perhatian para
konsumen, brand image adalah pendukung iklan atau juga sebagai bintang iklan yang
mendukung produk yang diiklankan, dengan kata lain lewat brand image perusahaan dapat
berkomunikasi dengan publik untuk meningkatkan keputusan pembelian dari perusahaan itu
sendiri, penelitian cenderung menunjukan bahwa penggunaan brand image memiliki efek
paling positif. Dengan label halal yang diusung Wardah cosmetic akan mempermudah
perusahaan untuk mempromosikan produk yang berbeda dengan kosmetik lain, dan strategi
promosi ini dapat membentuk brand image Wardah cosmetics. Hal ini akan lebih
mempengaruhi para konsumen muslimah untuk memilih produk. Wardah cosmetics karena
label halal yang berbeda dengan kosmetik lain. Ketertarikan dari kehalalan produk juga
membuat para konsumen muslimah lebih memilih produk yang sudah jelas kehalalannya,
Karena tidak menghalangi kita untuk beribadah.

Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (2,454 >
1,9835) dan sig 0,016 dibawah 0,05 artinya variabel harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen. Dengan demikian maka hipotesis kedua menyatakan bahwa ada
pengaruh harga terhadap keputusan pembelian konsumen.Penentuan harga merupakan
bagian dari bauran pemasaran. Keputusan penentuan harga, haruslah dipadukan dengan
berbagai aspek bauran pemasaran lainnya. Harga hanya salah satu atribut dari sebuah
produk maka diperlukan pengorbanan atau pertukaran (Simamora, 2012). Misalnya produk
dengan harga yang lebih murah dapat ditawarkan dengan mutu yang lebih rendah atausuatu
kebijakan garansi yang kurang menyeluruh. Harga mempengaruhi kinerja finansial dan
memberikan pengaruh penting terhadap persepsi pembeli dan penentuan posisi merek.
Harga menjadi suatu ukuran pengganti untuk mutu produk manakala pembeli mengalami
kesulitan dalam mengevaluasi produk yang kompleks (Simamora, 2012). Keputusan pembeli
merupakan rangkaian proses yang dialami konsumen untuk mengambil keputusan membeli
suatu produk (Swasta Basu dan Handoko, 2012). Salah satu kunci dari keberhasilan
manajemen perusahaan kosmetik khususnya wardah kosmetik adalah bagaimana
perusahaan kosmetik tersebut bisa merebut hati masyarakat sehingga peranannya sebagai



penyedia kosmetik bagi konsumen berjalan dengan baik. Dalam kondisi persaingan yang
ketat tersebut, hal utama yang harus diprioritaskan oleh perusahaan kosmetik adalah
kepuasan konsumen agar dapat bertahan, bersaing, dan menguasai pangsa pasar, sehingga
nantinya diharapkan konsumen tertarik dan dapat melakukan pembelian terhadap produk
yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut.

Brand image dan harga berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan
keputusan pembelian produk Wardah Cosmetic

Keputusan pembelian konsumen yang tinggi dapat mengakibatkan tingginya volume
penjualan sehingga keuntungan yang akan didapat oleh perusahaan semakintinggi. Agar
perusahaan dapat mencapai laba yang tinggi, maka perusahaan harus memperhitungkan
keputusan pembelian konsumen terhadap barang/jasa tersebut. Apabila perusahaan dapat
mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian serta dapat menganalisis
konsumen dalam mempersiapkan harga, danpengaruh iklan atau promosi yang
berdampakpada brand image Wardahcosmetics, sehingga dalam persaingan perusahaan
dapat menjadi lebih unggul dan dapat menguntungkan juga bagi pihak perusahaan itu
sendiri. Melihat kondisi pasar yang semakin ketat, maka
perusahaansemakinmempertahankandanmeningkatkan  strategi  untuk memenangkan
persaingan dengan menyediakan produk yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan
konsumen agar produk tersebutdapatterjual di pasaran.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwadiketahui  diketahui nilai koefisien determinasi
sebesar R? = 0,447. Nilai tersebut berarti Brand Image dan Harga mempengaruhi secara
simultan atau bersama-sama terhadap variabel Keputusan Pembelian sebesar 44,7%,
sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Kotler dalam Tjiptono (2014)
berpendapat bahwa keputusan pembelian konsumen seringkali ada lebih dari dua pihak dari
proses pertukaran atau pembelian. Faktor penentu keputusan pembelian dapat meliputi citra
merek dari suatu produk dan harga yang ditawarkan. Semakin baik dan dapat dipercaya
produk tersebut maka semakin banyak orang yang akan menggunakannya. Maka dari itu
citra merek dari suatu produk harus mempunyai nilai lebih agar konsumen dapat
memutuskan dengan cepat akan membelinya. Harga yang ditawarkan juga akan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, maka dari itu harga harus disesuaikan
dengan kualitas produknya agar konsumen yang membelinya tidak merasa kecewa.
Tuntutan permintaan akan sebuah produk tersebut yang semakin berkualitas membuat
perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk yang mereka miliki demi mempertahankan
Brand Image yang produk mereka miliki. Disini merek mempunyai sifat yang khas, dan sifat
inilah yang membedakannya dengan produk lain, walupun produknya sejenis. Berbagai
upaya yang dilakukan perusahaan dalam mempertahankan brand Image yang mereka miliki
diantaranya melalui inovasi teknologi keunggulan yang dimiliki produk tersebut. Baik dari
cara produksinya maupun melalui proses pemasaran dan pembayarannya dengan
menetapkan harga yanga cukupbersaing dengan produk lainnya. Dengan inovasi ini akan
mempermudah konsumen mengenali serta memutuskan untuk melakukan pembelian produk
tersebut,sehingga akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadapa produk.

Citra merek mempresentasikan persepsi keseluruhan atas merek yang terbentuk dari
informasi. Mengenai merek dan juga pengalaman masa lampau. Citra yang tersirat dari
sebuah merek berhubungan dengan sebuah sikap (beliefs about and preference for the
brand) (Setiadi, 2013). Konsumen yang dimiliki image positif mengenai suatu m&ek
mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan pembelian atau dengan kata
lain mengarah pada pembuatan keputusan, oleh karenanya tujuan utama dalam beriklan
sering kali adalah membangun citra merek yang positif. Kekuatan dari sebuah merek yaitu
apabila sebuah merek tetap dapat bertahan dalam lingkungan yang berubah-ubah. Citra
merek telah menjadi sebuah tantangan utama, karena citra merek mangacu pada
pemilihan konsumen akan sebuah produk atau layanan jasa. Citra yang baik akan
memberi nilai tambah terhadap sebuah produk dan layanan jasa yang berujung pada
peningkatan keinginan pembelian konsumen.

Dalam penelitian ini juga bisa dilihat dengan banyaknya pengguna kosmetik Wardah.
Merek dari suatu produk harus dapat mempunyai nilai dan dapat dikenal dengan simbol atau
nama yang mudah diingat juga mempunyai citra yang baik di mata konsumen. Citra merek
memiliki pengaruh besar dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen, karena
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dengan citra merek yang mempunyai prestise atau image yang baik nantinya dapat
memberikan nilai tersendiri bagi para konsumen sehingga akan meningkatkan jumlah
konsumen untuk melakukan pembelian ulang terhadap merek tersebut, dalam hal ini yaitu
produk kosmetik Wardah.

Harga juga merupakan variabel penting yang digunakan oleh konsumen karena
berbagai alasan, baik karena alasan ekonomis yang menunjukkan bahwa harga yang rendah
atau harga yang selalu berkompetisi merupakan variabel penting untuk meningkatkan kinerja
pemasaran, sehingga variabel harga harus lebih diperhatikan oleh perusahaan agar dapat
meningkatkan penjualan produk dan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan serta
akan menarik konsumen untuk melakukan keputusan pembelian produk Wardah.

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian
dimana konsumen benar benar membeli. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan
individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang
yang ditawarkan. Dalam keputusan membeli suatu produk, menurut Swastha memiliki 7
komponen, antara lain: keputusan tentang jenis produk, bentuk produk, tentang merek,
tentang penjualnya, tentang jumlah produk, waktupembelian dan cara pembayaran. Perilaku
konsumen menjadi hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian.
Adapun hal-hal tersebut adalah proses dan aktivitas ketika seseorang (konsumen)
berhubungan dengan faktor pribadi, sosial, budaya dan psikologi.

SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
variabel Brand Image terhadap keputusan pembelian.

2. Adanya pengaruh variabel harga terhadap keputusan pembelian konsumen.

3. Brand Image dan Harga mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama terhadap
variabel Keputusan Pembelian konsumen.
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